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PEi{IKIRAN FII,SAFAT PO}ITIK AI.-FARABI }AN IBN'U BAJJAH

A. Pemikiran Fi-lsafat Politik a1-Farabl

A1-Farabl mengemukakaa pendapatnya dalarn pemi-kiran

filsafat politik antara l.aitt'tentang :

1. Pemerintahan

2. Pandangan tentang negara uterna dan macamnya

7. Pembagian $a.s3rarakat dan macamnya

4. Politik keaegaraan dan saQermo$a.

B. Pernikiran Filsa.fat ?olitik Ibnu Baj jah

Ibnu Baj jah rnengemukakan pendapatnya dalan pemi-kiraa

filsafat politik antara lain tentang :

1. PandangaR nega.ra utama d-an pembagiannya

2. lujuan dan fungsi negara

3. Politik kenegaraan dan macamnya

Demikian kajia"n yang akan dj-bahe.s da.larn uralan berikutnya

serta rincianya yang mendalam.
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A. Pemikiran Filsafat Politik al-Farabi

Ialam pemiklran al-Farabi, politik menduduki tempat

yang paling penting karena bagian filsafatnya mempunyai

tujuan politik. Namun politik bukanlah tujuan dalam diri -
nY&r tetapi sebagai sarana untuk merrperoleh firjuan tera

khir bagi manusia yaitu kebahaglan dengan memillki sifat-

sifat keutanaan yang d.i-capai.

Mengeaai filsafat politik, H.A.Mustofa dl dalam bu-

kunya filsafat ls1am menyebutkan bahwa al-Iarabi berpenda-

patr ilmu politik adalah ilmu yang meneliti berbagai bea -
tr:.k tindakan, cara, hidup, watak dan akhlak. 1

Adapun kebahagian marrusia dapat diperoleh karena.

perbuatanftindakan dan cara hidup yang dijalankan. tsebaha-

gia.an yang hakiki (sebenarnya.) tidak mungkin dapat dipero-

leh sekarang (A:- Aunla ini) melainkaa sesudah kehidupan

( Oi aXtrera.t) . Namun ada kebahagiaan yang misbi seperti ke-

hormaian, kesene"ngan, kekayaan yang nampak dan dijadikan

pedoman hidup.

Sedangkan kebahagiaan se ja.ti- d.apai di peroleh mela-

lui tjndaken-tlnd"aka-n ysng mulia, kebajikaa-kebajikan dan

1 Ii.A. M"stofa, Filsafa.t Islarn, CV. Pustaka Setla.
Bandu.ng, Cet.1, 1997, hl;;-T7i: .-
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keutama,n-keuta.maan. Untuk mewujudkannya melalui kepemimpi-

nan yang tega.k dan benar-benar (ya.g bi jaksana), Kepemim -
plnan yaJlg tumbuh dari keahlian dan pembawaan ma.nusia'da -
pat mengarahkan manusla dalam menegakkan nilai-nilai yang

utama dan mewujudkan kesejahteraan. Keahlian dapat disebut

pemerintahan dan Raja, adapun politik adalah bentuk dari

operasional dari kea}:lian.

Ada dua problem politik Yaitu :

1. Pernerintah atas dasa.r penegak terhadap tj-ndaka.n-tin+ik-

sn: yang sadar, cara hidup, disposisi politik. hsar iai

d,apat diperoleh untuk kebahagiaa.nr dan pemerintah atas da-

sar demikj-an disebut pemerintah utama, sebagai clrl kata

dan bangsa yang tunduk terhadap pemerintah.

Sedangkan dipandang dari kema:npuan suatu pemerinta-

han ilmu politik terbagi menjadi dua yai.tu :

d. Kemampuan dalam, rnelala.irkan peratunan-peraturan yang

bersifat universal.

b. Kemampuan yang disebabkan adanya ketekunan d.a1am akti -
vitas politik dengan harapan menjadi kebiSaksanaan.2

2. Pemerintaha,n atas dasar penegakkan terhadap tindakan

tindakan c.an watak-watak da.lam rangka mencapa"i .... ,gesuatu

yang diperkirakan mendapat sesuatu kebahagiaan, *"r." mun -

? Xbid, hl-m. 152.



cur beraneka ragam bentuk pemerintahan, apabila yang dike-
jan kejayaan semata dapat dianggap sebagal pernerlntah yang

rendah, jika rnengejar kehormatan d.isebut pemerintahan ke -
horma.tan, dan pemerinta.ha.n kepada apa yang menjadi tujuan-
nYr.3

Pemerintah dapat menjadi benar-benar baik, jlka ada

teoritis dan praktis bagi pengelolanya.

Adapun pemikran a1-Farabi tentang filsafat politik-

an-uara lain mengenai !

1. Pandangan-panda"ngan tentang Negara Utema

Mengenai pandangan al-Farabi tentang nega.ra, banyak

mendapat pengaruh dari fil-safat kenegaraan prato dalam bu-

kunya Republica, namun a1-Fara,bj- telah jauh rebih teliti
dan terinci uraiannya dari pada plato. untuk menguraikan --
iaran inl a1 - Farabi menulis sebuah buku yang terkenal

dengan judul Arail ahlul madinatil .fazilahL,,, ...i. . . j .,.'),,
Dalam buku tersebut a1-Farabi firen$e-mukakan penda

patnya tentang negara utama, ada beberapa pandangan al_-Fa-
rabi tentang negera utama arLEa_T.a lain :

llalam uraiannya tentang 'negara utama-* (al-Madlna -
tu1-i+adila.h) itu al-Farabi menelaskan ba-lrwa negeri yarg

utama ialah negeri yang memperjuangkan kemakmuran dan ke -

-

/ fbid, hlm. 133,
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bahagiaan warga negara.nya. Untuk itu ia harus berpedoman pa-

da cor.toh tera.turnya hubungan fuhan dengan a1a-m dan antara i
si- alam satu sama 1aln.4

Hubunga.n dunia dengan fuhan itu dapat menjadi telad.an

antara nasyarakat dengan Raja, menurut al-Farabi aegara yang

utama ialah kota (negera) yang warga-warganya tersusun &€B1l-

rut susunan al-am besar (makrokosmos)atau menurut susunan a -
lam kecil (mlkrokouro"). 5

Ialam rangka pembentuka:l negeri utama (barang kali:me

geri yang sering diimpikan oleh masyarakat negara manapun )

adalah.-'suatu negara yang baik dan mendapat ampunan f\.rhaa,

yang terkenal dengan Baldatan Thoyyibatun 1{a R.a.bbun Gha -
fuar (Q. S. sabar, ayat 15).

.*r-iJ *; 3 +-'-& i )--^-

Artinya :

Adalah negeri yaug baik dan ( f\rhanmu) adalah llulraa

Yang Ivlaha ?engampun.

Konsep tentang negara utama lnin al-Farabi mengiha -
ratkan tubuh rnanusia yang utuh dan sehat, yang semua org€.a

d.an anggota badannya bekerja salia sesual dengan tugas masing

4 Po""**nia,na, A. Ahmadi, Rosadi, Seluk Beluk Fi1s6 -fat Islam, Pf. Remaja Bosdakar3ra, Cet. fVr-BffiuifrT9!"f,Efm
138.

5 fl. Ahmad Syadzali, I,lud.zakir, Ilsafq! Umurn, CY. E'us
i,aka Setia, Cet. I, Bandung, 1997, hlmfT6F



maslng, yang terkoordinir rapi demi kesempurnaan !'.hi.d3rp

itu dan penjagaan akan kesehatannya.

fubuh manusia mempunyai sejwnlah organ atau anggo-

ta badan nantrsia dengau berbagai fumgsi yang berbeda-be -
da satu dengan yang 1ain, <iengan kadar kekuatan dan ting-
kat kepentingan yang tldak saJna, dan dari organ yang ba -
nyak itu terdapat organ yang pokok dan paling penting ya-

itu jantung dan beberapa organ lain yang ti-ngkat kepen':.,-

tlngannya bagi trlbuh manusia harglir sama dengan jantung

yaitu sepertl hati sebagai pengendall, sedangkan anggota

yang lain berkaltan dan berpenganrh yang bekerja, sesuai

dengan kodrat da.n fungslnya masing-masing saling membantu
?

jantung. o

Iemikian pula . halnya dengan negara, ia merrpunyal

wa.rga-warga dengan bakat dan kemampuan yang tidak sama

dengan yang lain. Di antara mereka terdapat seoaangi'ke -
pala dan,.. sejumlah warga yang martabatnya mendekati mar -
tabat kepala;. dan raaslng-masing merapunyai bakat dan keah-

lian untuk melaksanakan tugas-tugas yang rnendukung kebi -
jaksanaan kepala.7

Tidak semua lrarga berhak rnenjad.i kepala il€gs.ra s -
tama, untuk tugas ini diperJ-ukan dua syarat yaitu :

b Munawir Sjadzali,
P8. Universj-tas Indonesla,

Islam oan Tata Nega.ra, Cet. V,Tffitf1$ m3.
? rbid, hlni. 35.
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Pertama I secara natural ia dipersiapkanu untuk itu
dan kedua : memiliki ide atau konsep d.an keraampuan kehen -
dak artlnxer orang yang seppErna2 sehingga ia mampu berko-
munlkasi dengan tuhannya melalui wahlm yang diturunkan ke-
pada kepala negara utama.S

Ittenurut a1-Farabi, kepala. bagi negara yang utama 1_

tu haruslah pemimpin yang arif dan bijaksaua yang memiliki
dua belas kualitas luhur yang sebagian yang lain masih

perlu ditumbuhkan melalui pengajaran, pendidikan pengama -
.tan d.an pengawasa.n amat d.iperluk&n.9

Adapun .si-fat-sifat atau syarat-syarat yang harus di
miliki atau diberikan kepada kepala negara utama yang il€ -
rupakan wataknya yaitu :

a. Sehat badannya

b. Anggota-anggota badannya sehat dan leagka4

c. Memiliki ingatan yang kuat atau daya pemahamannya baik
d. Kecerdasan yang tinggl atau intelektualitasnya tinggi
e. l'anggapan yang tepat
f. Tutur kata yang baik

B. Cinta kepada ilmu

h. Mengisi diri dengan kejujura.n dan dapat dipercaya
i. Membela keadilan

E Alr-.d Bo,iyr-KBriah.Filsaf,at rslam, Bulan Bintang
9 H Morr"wir syad.zal-i, Op.Cit, hIri. 5j - 56.

4'



j. Kuat kemauan

k. Kuat cita-cita
1. Tidak rakus dan menja.hui dari keleza.tan-kelezatan'ias-

mani (bersifat zuhua) 1o

01eh karena sangat jarang ada seorang yang memili-

ki kualitas luhur tersebutr..,,kalau terdapat lebih dari sa-

tu, maka dipilih satu yang menjadi kepala negarar sedang-

kan yang lain menunggu giliranr Tetapl kalau misalnya ti-
d"ak terdapat seorengtr)un yang memiliki seeara utuh dua be-

.las atribut tersebut, pemirupin nega.ra dapat dipikul seca-

ra kolektlf antara sejumlah warga negara yang termasuk tu

gas peurimpin, negara tersebut tetap tidak mempunyai raja,

padahal suatu negara tanpa seorang raja tidak akan tahan
ta., d

lama dan akan mengalami kehancuran.

Kepala negara. utama, me:iurut al-Farabi berperarl se

bagai guru (ltiutalidr), pembimbing, pengendall dan pembuat

undang-und,ang dan peraturan. Hal inl karena ryanusia pada

wataknya tidak dapat dengan sencij-rinya mengetahui kebaha-

giaan dan hal-hal lain yang pantas dikeiahuir sehingga

ia perlu:seorang guru pembimcing yang mampu berhubungan -
d.enga.n akal aktif untuk menerin:a rnakrifat dan wahSru. 11

ff- eamping nega.ra utama, terdapat ernpat jenis ne.ga-

Ibid, hlrn; 55 - i6.
Ahnad Daudy, Op.Cit, hko. 52.

10
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ra l-ain yang merupakan lawan-lawan dari negara utanaa ter-
sebut yaitu r

1. Negara bod.oh (a:--Uaainabu-1 Jahilah ,) ialah suatu ne-
l4/L-*srJ I .,Al_,, ,-l f .geri dimana penduduknya tidak mengenaL keballagiaan, ini

tidak terlintas didalam hatinya, kalaupun dijuntukkan a -
ta.u diingatkan, maka mereka tidak lain mempercayainya dan

tidak mencarj-nya, dilcatakan baik menurut mereka adalah,

badan sehat, eukup harta, dapat menperoleh kesenangaa ma-

teriil dan sebagainya, sedang apa. yang dika.takan keseng -
saraan tidak lain hanyalah kebalikan 1tu.12

' Adapun negara bodoh ini dibagi oleh a1-Farabi men-

iadi enam mac2m yaitu:

a. Negeri dlarurat (asa1 cukup) yaitu 'suaiu negeri yaag-

penduduknya hanya mendapatlin minuman dari kebutuhan -
hidup, makan, minum, pakaian dan tempat tinggai.

b. Negeri kapitalis (gi1a harta) yaitu negeri yang pendu-

duknya mementingkan kekayaan dan harta. benda.

c. Negeri gila hormat (megah) yaiiu negeri yang penduduk-

nya mementingkan kehormatan saja.

d. Negeri hawa nafsu (khissah wa1 syahwah) yaitu negeri

yang mementj-ngkan kekejian dan berfoya-foya.

12 Ahr"d Hanafi, PePgantp-J Filsafat Islam, PI. Bu-

laa Bintang, Cet.Y, Jakarta, 1991, h1m. 97.



e. Irnperalis (taqhallub)yaitu negeri yang hanya ingin II1€ -
naklukkan negeri lainnYa saja.

f. N.egeri anarkis ( tak berhukum) yaitu negeri yang pendu-

93lr"y, maslng-masing ingin bebas menjalankaa keiaginan-

masing-rnasing. 13 i i l

2. Negeri- fasik ialah suratu negeri dimana pend.udukDf& 'IB€=.

qgenaL - -. kebghd g1aait, ^tuhan .$an 
'aka^l fa na1 1 s€per;ti-' ' neger4'

utamaj. . Ak'an-.tetapi -p.erbuatan-perbuatan rnereka salna deagan

perbuatan negeri bodoh. Jadi mereka berbuat lain flari pada

yang diucaphan dan dipercayai (uunafik).

5,. $egeri yang berubah-uba-h ial-ab suatu negeri dimana pen-

d.uduknya nula-mula mempunyai piklra:o dan pendapat yaqg sa-

maseperti yang dimilikj- oleh negerl penduduk utama. '. *$an

tetapl kenudlanmengalami kerusakan pada pikiran dan peada-

pat tersebut.

4. Negeri sesat ialah negerl dlmana penduduknya mempunyai

plkiran-pikiran yang salah tentang f\rtran dan akal fatal -
(akal aktif), nneskipun demikian kepala negeri itu rreagang-

gap dirinya mendapat wahSru, kenudian ia menipu orang-crang

dengal kata-kata dan perbuataooyr. 14

_-..'-B
1'5 A. Hasbull eh Rnkr

.rsles,. p r. "ri{?8b$t}* fi3fip, T:3Ithr ffi%l,Skolastik

14 AU**d Hanafi, Iroc.Cit. h1m. 97.



Dengan demikianral-Farabj- memberikan contoh tentang

hubungan perjanjian yang dllakukan d.engan manusia 1tu ter-

iadi karena adanya faktor kelemahan pada masing.:e- -masing

anggota yang bersangkutan. Bila ada salah seorang dari me-

reka ja.di lebih kuat, maka dia akaa berusaha nnerubah ppr -
janjian yang dibuat menurut kercanlpuaa yang dirniliki waktu

1tu.

2. Pembagian l{asyarakat

Flanusia adalah mak$uk soslal, makhluk yang iler@q -
nyai kecenderungan alani untuk bermasyarakat, karena tidak
IIlaEpu memenuhi segala kebutuhan sendiri tarpa bantuan atau

kerjasa.ma dengan pihak lain.
Sed.angkan masyarakat da.lam bahasa Inggris adalah

Itsocietytr yang berasal dari kata I'Sociusr, artinya kawan,

sedangkan kata masyarakat berasa.l darl bahasa Arab yaitu
nSyirkn artinya bergaul, adanya saling bergaul iai tentu
ada bentuk-bentuk aturan hidupr y&ng bukan disebabkan oleh

perseorangarx, melainkan satu kesatuan snanusj-a ya.ng menjadS_

kekuaian dalam lingkungan sosial. Manusla sejak lahir sam-

pai mati sebagai anggota Ela.s3rsls14at saling bergaul . dan

berintereksl karena mempunyai nilai-ni1ai, norma.-nol3oa, ca-

ra-cara dan prosedur ya.ng merupekan kebuiulaan bei.sa.ila.. De-

mikianlalr, bermasyarakat adanya. interaksi sosial

u-;ama dal,au tiap masyarakat.l5

sangat

Sosial nasar, PT. Usaha Na -e.--') w*tryo, sJawasan llmu
sional , Surabaya]-i9$C Effi;



Jadi masyarakat adalah kelompok manusla yang tetapt

cukup lama hidup dan bekerjasama, berj-nteraksl menurut

suatu sistem adat istiadat tertentu yaag bersifat kontinyu.

dan terikat oleh suatu xasa identitas bersa.ma, sehingga me

reka dapat meagorganisasikan dirinya dan berfikir mengenai

dirinya sebagai kesatuan sosial yang mesrpunyai batas-batas

tertentu.

Mengenai terjadiaya masayarakat al-Farabi berpenda-

pat bahwa : Pertarna : masyarakat timbul dengan ad.anSra ke -
kuasaan seseorang yang kuat (raja atau panglima) yaas mem-

persatukan dan memirqpin masSrarakat itu, Kedua : dj-sebabkan

persamaan keturunan atau hubungan darah d.1 aatara warganya

(keluarga, baik keluarga d.ekat ataupun keluarga jauh). Ke-

tiga : masyarakat itu dapat terbentuk dengan adanya hubu -
ngan perkawinan d.iantara beberapa keluar g^.16

adapun untuk pengaruh iklim atas watak dan perilakr:.
manusla al-Farabi berpendapat, bahwa maausia tidak sarna sa

tu sama lain, d.isebabkan oleh banyak faktor, antara lain
faktor iklim dan lingkungan tempat mereka hidup, di wila -
yah yang amat pa.nas, anat dingin dan sedang, iuga faktor -
makanan. i{enurut a1-Farabi-, faktor-faktor tersebut banyak

berpengaruh dalam Bembentukan wa.tak, pola pikir, peri-Iaku

16 H. A. Mustof,a, op.cilr h1m. 163.



orientasi atau kecenderungaol dan adat istiadat. Oleh ka -
rena itu, al-Farabi melepaskan harapan untuk mewujudkan

persamaan, kesatuan dan keseraganan diantara umat III8.o1r -
*ir.. 1?

Ivienurut a1-Farabi, tujuan masyarakat itu tidak s€ -
mata-nata untuk memenuhi kebutuhan pokok hidup, tetapl ju-

ga, untuk menghasilkan kelengkapaa hidup yang akaa memberi-

kan kepada manusia kebahagiaan tidak saia materiil tapi

iuga spiritual, tidak saja di dunia yang fanaiini tetapi

iuga di akhj-rat r:a.nti. Pendapat al-Farabi iui merperlihat-

kan peagaruh keyakinannya terhadap "g*" Islam dan sebagai

seorang muslim.

Darj- kecenderungan manusla untuk be::masyarakat, la-
hirlah berbagai macam masSrarakat, diantaraaya ada Jrang me-

rupakan masyarakat sempurna dan ada yang tidaB sempurna.

Sedangkan nasyarakat yang sestpurna adalah masyara -
kat yang mengandung keseimba.ngan diantara unsur - unsurnya

seperti keseimbangan yang ada dalam diri manusia. Perbeda-

annya hanya.lah kalau unsur-unsur masyarakat itu mempunyai-

kebebasan individual lebih besar, maka dalarn diri manusia

unsur-unsurnya. itu lebih dikuasai dan diperintah oleh pu -
sa.tnya.

iienurut al-Farabi- masyarakat sempurna dibagi menja-

17 H. Munawir Syadzalir op.Cit, h1m.51.



di

1.

tiga macam 3

l,{asyarakat sempurua. besar adala}r gabungan banyak bam.gsa

x.ang sepakat untuk bergabuag dan saling membantu serta

bekerjasama, yaltu perserikatan Bangsa-bangsa ( Drnia

Internasior:al) .

Masyarakat senrpurna sedang (pertengahan) adalah sasya -
iakat yang terdiri d.ari satu bangsa yana menghuni disa-

tu wilaya} dari buni ini ( satu bangsa) yaitu negara na-

sional.

7. Masy4rakat seqpurrla kecil adalah xrasS'arakat yang terdi-
rj- d"ari para peaghunir satu kota yaitu Negara kota. 18

Iari tiga pendapaf,,al-Farabi tentang masyarakat sem

purna tersebut, maka Regara kota/masyarakat kecil me1r4,a -
kan sj-stem a.tau pola politik yang terbaik dan terunggul.

Alasan al-Farabi hat itu karena pada waktu itu ia hid.up

pada r-arian di kal.a Isla.m telab terbagi-bagi semacam aega -
ra-negara naslonal yang maslng-maslng terdiri darj- birnSrak:;-

kota dan desa serta. berwilayah 1uas. -Dalam hal ini penda -
pat al-Farabi dapat dianggap sebagal bukti bahwa dalam i -
dealisasi pada politik dia tidak menghiraukan kenyataan -
kenyataan politik pada zatean dia hldup.

Adapun rnasy-arakat y-aag tidak sempurna rnenurut al

Farabi, a.dalah penghidupan sosial setingkat desa, kampungt

18 rbid, hlm. ,1.
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lorong dan keLua:ga, dan diantara ketiga bentuk pergaulan

yang tidak atau belum setrpuI.na. ifu, maka kehid-upan di da-

larn rumah atau keluarga merupakan masyarakat yang tidak
*"*po"*.19

Sedangkan keluarga merq)akaa masyarakat terkecil

dari kehid.upaa soslal, d.imana kelu.arga terdiri dari aspek

hubungan antara suaroi istri-, bapak dengan anak-anaknya

me6pererat hubungan kekerabataa daa memperinej- hak dan ke

wajiban setiap individu terhadap kerabatlterdekat dan

20
l-aan-Jaln.

Dengan demikian masyarakat yang sempurna dapat di-

ka.takan masyarakat yang bernegara/belpemerlatah, dimana

C.alam suatu negara terdapat masyarakat d.an Kepala Negara

sebagai pemirnpin masyarakat dan negar:a tersebut dapat me-

menuhi kebutuhan-kebutuhan masyarakatnya dalam segala hal

dan masyarakat yang demikian dapat disebut dengan tsasya -
rakat yang 1deal.

Adapun masya.rakat ysn* ideal adalah konsep tentaag

masyaraka.t yang terbdik dan dicita-cltakan oleh negara,

sehingga dapat memenuhi harepan-harapan dan keinglnan

anggotanya.

19 H. I'lunawir Syadzalir op.Cit, h1m. 52.
S irioh"*mad Abui Zahralt, Ivlembangun Irlasyarakat Is1am,

It.Pustaka Firdaus, Cet.I, Jaka.rta, 1994, hlm. 13.
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Sedangkaa masyarakat yang tidak sempurna, dapat

dikatakau juga masyarakat kecil yeng diawali darl kelu---

ar3a dal-am lingkup pergaulan sosial yang sangat kecil

didalam ru"mah maupun di sekitar lingkungan ruma-h.

Perkernbangan dari i;idak sempurna kepada sempurna

itu ial-ih bertingkat-tingkat, mula-mu1a masyarakat manu-

sia/keluarga merupakan baglan dari masyarakat lorong,

masyarakat lorong bagian dari me"syarakat kampung dan

masyarakat kampung merupakan bagian dari masyarakat kota

kemudian menuju yang sempurrla beqpemerinteh. terbentuk -
nya kampung dan desa, sangat diperlukaln nega.ra kotar har

nya bedanya. kampung baglan dari negara kotar sedaug kan

desa hanya peilengkap untuk melayanl kebutlrhan negara ko-

ta. Dari ketiga unit tersebut dianggap unit pergaulan

sosial yang tidak merupakan Sasyarakat sempuryre, karena

tidak cukup untuk dapat"'menenr.rhj- kebutuhan para warganya

secara mandiri dan berswasembada, baik dalam kebutuhan

ekonomi, sosial, budaya, rnaupull spiritual.

7. Politlk Kenegaraan

Ialan soal politik kenegara.an a]-Farabi baaygk

menguraikannya dalam bukunya tras siyasatul madaniyah dan

araaul ah1i1 madinahrt.

Ialam buku tersebut a1-Farabi- mengemukakan penda-

pat bahwa pokok-pokok fiLsafat politik kenegaraannya a -
dalah"Autokrasj- dimana seoreng penguasa, seorang raja
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{kepalal{egara) berkuasa inutlak untuk mengatur negarat

la1an hal ini al-Farabi lebih rnenitik beratkan pada kepa-

1a pemerintahannya (KepaLa Nega.ra). Kepala negarala'h (se-

orang raja) yang menjadi sumber segala peraturan dan ke -

harmonisan didalam masyarakat.

Nampaknya pendapat al-Farabi tentang politik keae-

ga1;aarl ini semuanya berpusat pada seorang kepala aegara

segala urusan masyarakat yang diperintahnya diserabka,n se

penuhnya oleh pemerintah (kepala negara). Jadi, i. apabila

suatu negara menjad.l jelek maka. penyeba.bnya adalah seo

rang kepa]a negara yang ielek, daa apablla suatu negara 1

tu mencapai- kebahagtaan, sejahtera dan rneacapai kemaknu -

ran serta menjadl negara yang baik maka, kepala negara

tersebut baik.

3i sini dapat dilihat ba'hwa, perallan seorang kepa-

1a negara itu sangat menentukan sekali baik bumknya sua-

tu negara, karena seorang kepala negara sepenuhnya merAe -
rintah dan mengatur negara tersebut.

I{engenai pi-mpinan negara al-Fa.rabi berpendapa.t bah-

w&r tidak semu-a waTga Begara mampu dan dapat menjadi ke -
pata negara. Yang d.apat dan boleh rnenjadi Kepala Negara

hanyalah anggota" rnasyaraka.t atau manusia yang sempurnat

tentunya c.ari kelas yang tertinggi-, dibantu oleh orang -
orang pilihan iuga dari kelas ya.ng sarna. Merelia '';tlnaur

dibawah pi-mpinan kepala negarar dan atas nama dia. memirn -

pin wa.rga.-warga dari kela.s dibawa.hnya, bal itu berarti



warga-warga negara selairl kepala negara tidak sama ting -

katannya satu sama }a.ia. tinggi dan rendalr.nya tingkat me-

reka d.itentukan oleh dekat iauhnya dari kepala ,,"gu.=r.21

fentang pemimpin ini a}-Farabl menguralka'n t''bhhwa

negara terbaik ialah nega.ra yang dikepalai oleh seoaang

filosof. Itiengap a demikian, karena baik para Nabl / Rosul

maupun para filOsof Sarna-Sama dapat":berkonlnukasi dengan

akal faral yaitu akal kesepuluh (f{alait<at). Perbedaannyat

kalau Rosul komunlkasinya deagan akal kesepuluh terjadi

melaluj- perantara imajir:asi (af-f'luthakhayyilah) yang sama

kuat, sed"angkan para fj-losuf berkomunikasi dengan akal ke

sepuluh me.Lalui akal mustafat, yaitu akal yang merupunyai

kesanggupan dalam menangkap inspirasi dari akal kesepuluh

yang ada diluar diri *"*o"i".22
Dalam pemikiran politik ini al-Farabi ba.nya.k dipe-

ngaruhi oleh filosuf Yunani, Pl-ato, Adapun gagasan Plato

untuk menciptakan suatu negara ideal adalah suatu negara

yang bebas dari peTa penguasa dan pernimpin yang rakus dan

jahat, Ia. berpendapat bahwa seorang filosuf ya.ng dapat di

per:ca.ya mengatur sega]a urusan p emerintahanr ka.rena fi -
losuflah yang mampu be4pikir secara filsafati yang dapat

'l'l 
H. Irlunawir Syadzali, op.Cit,

22 Ensiklopedi IsIam, Jilid I'
V an ii o eve,-XFaffilTt m.]J2.

hlm. 55.
PT. Ichtiar Bb.ru,
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disebut arif dan bi tra.ltaaaa.Z3

Dengandemj-klanlpolitikkenegaraanal-Farabilebih

meni*ik beratkan pada obyektif sesuai dengan idealismenyat

dalauhaliaikepa}anegarayarigmenjadipenentudalanrsu-
atu negara,, bukan didasarkan pada slstem pemerintahan. }1a.

ka dari itu al-Farab.i beripendapat bahwa Nabi/Rosul dan

filosof adalah dua pribadi yang paling tepat dalam memim -

plnsuatunegara.Ungkapaninibukansecarale"hiriyahme.
reka berdua benar-benar menjadi kepala negara, otomatls bi

l4a.kepala negara itu berjlwa Nabi/B"osul atau fj-1osuf ' akan

menjadi arif dan bijaksana, yangnpada gilirannya aka'a mam-

pu mend'idik dan mer:arik rakyat kepada jalan yang benar me-

nuju kebahagiaan dunia dan akhirat.

A]-Farabi ingin menggambarkan pula pentingnya bagl

kepala negara untuk menrbersihkan jiwanya dari berbagai ak-

tivitas hewani, seperti koropsi, raanipulasi-, tiranl yang

merupakan aktualisasi pemerintahan iahlliyah, pemerlntahan

apatis dan Pemerj-ntahan sesat.

B, ?emikiran 311safa.t ?olitik lbnu Baiiah

Paca hakekatnya pemikiran filsafat lbnu Bajja.h ham-

pir sama dengan pemikiran f,ilsafat polit-ik al-Farabi d"lma-

na lbnu Bajjah iuga menyetujui- konsep politik yang dj-buat

2E J.H. Rapar,dpgjSl ?olitik
Cet. T-, Jakarta, 1998t hlm.88.

PlaioiC,V. Ra.iawali
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oleh a}-Farabi-, depe:sti. dalam hal pempaglan-masyarakat ser1-

purna daa tidak sempurna dan menyetujui dengan anggapan al-

trarabi bahvra individu yang berbeda dari sebuah bangsa memi-

liki watak yang berbeda pula sebagian dari mereka ada yang

lebih suka memerlntah dan sebagian lebih suka diperi-ntah, a

dapun pemlkiran filsafat politik Ibnu Baiiah adalah sebagai

berlkut :

1. Pandangan-pa.ndangan tentang negara utaroa

Pandangan Ibnu Baiiah tentang negera utama, beliau

menyamakan a.tau menyebut negara utama dengan negara id.eal,

Nega.ra utama menurut lbnu tsai iah l-ebih menekankan pad'a ma -
syarakat dan penduduk, sedangkan a1-f'arabi hanya rnenekankan

pada sifat peagaturan negarar Namun keduanya sependapat., ne

gara u.tama yang sempurna hanya satu, yaii;u nega.ra yang me -
mi1iki persyaratan tertentu, sed.angkan yang sela.lnnya ada -

lalr negara yang kurang atau 3e1ek.24

Seda.ngkan syara.t berdirinya suatu nega.ra adelah :

a. Harus ada daerabnya. ata:u wilayahnya yang tertentu yaitu

yang dikenal dengan sebutan trdaerah negararr.

b. Dalam daerah 1tu harus ada.'rakyatnya atau masyarakat nya

yang me&punyai clta-cita untuk bersatu, yang ctikenal de-

nga.n sebutan ttrakyat negararr.

c. Ilarus ada kekuasaan dan pemerintahannya yang berdaulat

-

14 Ahmad }audy, Op.Citr h1m. 140.



,.-atau yang berkuaea .yang-..roeliputi. dabrah dan rakyatnya

itu yang dikenal sebagai pemerintah negara.

d. Harus ada peagakuan darl negara-negara lain atas ne -
gara itu, yang dikenal sebagai pengakuan negara (te -
tapi itu tidak mutlak).

e. Harus ada tujua1nya, y"rrg dikenal- sebagai tujuan ne -
gara (fiaf iai ha.nya merupakan syarat tambahan saja un

tuk melengkapi).25

Negara yang nemiliki syarat tertentu itu adalah

negara yang maltrpu meneiptakan kebalagiaan dan kemakmuran

bagi masyarakatnya (rakyatnya) dan mendapat anpunan Tu -
han, serta rnencapai tujuan nega.ra yaitu nega-ra yang mak-

mur dan tentram selalu mendapatkan kebahaeiaat)

Diaatara ciri ini negara utana adalah dj-mana nega

ra yang para warganya tidak menerlukan lagi kepada dok -
ter dan haklm, sebabnya mereka. saling berkasjhan r:"i:".:: dan

:nenghormati sesamanya, melati-h diri hanya untuk melaku -
kan perbuatan yang baik serta maken apa Jrang 

'berraanfaat

bagi tubub, kehidupan yang demikian menimbulkan persau -
daraan dalam pergaulan serta kesehatan jasma.ni- dan roha-

ni. Semua kegia.tan warga nega.ra diarahkan untuk kesem

pu-rnaan negara, tidak untuk merusak dan perrausuhan.

25 Yi"to"
Bina Aksara, Cet.

Situmora.ng, Intjlsari Ilmu ISg4, Pf.
I, Jakarta, 1987, hlm. 17 .

atr



2, tujuan Negara

Negara merupakan suatau wilayah yang didiami a-tau

sebagai tempat tinggal suatu persekutuan manusia yang sa-

liag bekerjasama dan dipersa.tukan oleh suatu rasa persa -
maa.a yan€ dinamakan negqra, dalaro ha1 ini suatu negara

memiliki seorang kepala nega-ra atau pemerintalr.

selanjutnya tujuan negara nnenurut Ibnu Baiiah ada-

1ab identik dengan tujuan hidup manusla, karena pandangan

Ibnu Baj jah tentang nega.ra menekankan pa.da masyarakat dan

pendud.uk. Adapun tujuan hidup manusj-a didunia ini adalah

untuk memperoleh kebahagiaan, dan kebahagiaan itu hanya

bisa dicapai dengan adanya usaha aktifitas yang bersumber

pada kemauan bebas dan pertimbangaa akal. ?erbuataa ri::dan

aktifitas manusia adakalanya didorong oleh naluri yang

juga tidak berbeda yang terdapat padai bewaa, kecuali itut
manusia memiliki kelebiha-n dengan adanya naluri insani

yang tidak terdapat pada hewan, dengan na.luri ini manusia

dapat menaklukkan aktifitas dan perbuatan berdasarkan per

timbangan aka1, bebas dan rangsangan naluri herani.26

Seriangkan tujuan hidup manusla yang lain yaitu :

o.t Tujuan untuk merawat, fisik semata, seperti makan, ber

pakaian dan lain-lain. Bujuan pertama i-ni mengharuskan

diperhatikan oleh seseorang dernl hldupnya.

25 Ahmad" Daudy, op.gilr hlm. 142.
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b.

c.

Tujuan untuk mewujudkan citra rohanl yang khas yang {ne-

raungkinkan seseorang memperoleh ketentram&Il berfikir
dan kesenangan perasaan, seperti memakai perhiasan, pa-

kaian cantik menarlk, dan sebagainya, inl merupa.kaa in-

dikasi bagi keuta.maaru:ya sebagal manusia.

Tujuan untuk rnewujudkan citra rohani umun yang memung -
kinkan mencapai kesempurnaan untuk dapat berhubungan de

ngan akal aktif (akal faral) yaitu akal kesepuluh yang

merupa.kan limpahan dari lrrh"t, sehlngga dengan itu ia

memperoleh kebahagiaan hakiki, tujuan ini nerupakan tu-
juan yang tinggi untuk mencapai kebahagiaan yang lebih

27sempurna.-' Pada bakekatnya tujuan aegara adalah tujuan

esehatan, ke

merdekaan, kesejahteraan, kebahagiaan, keadilanr kese -
laaatan, kebudayaan, semua itu adalah pokok-pokok tuju-
an negara. Negara tidak cukup bertujuan keamanan saja

atau kemerdekaan saja atau keadilaa saja, betapapun pen

tingnya itu satu. per satu. Negara sebagai pervujudan

kehendak pergaulan manusia .yang tersusun teratur harus

juga mewujudkan ha.jat hidup menusia. Tujuan negara pada

umumnya dapat' dj-ketahui dari undang-undang d"asar negara

dari kementrian-kementrla.annya. Undang-undang dasar ne-

gara adalah undang-undang pokok yang nnenyatakan segala

27 lu:-a, hrm. 141



tata susunan dan tata peeerintahan yang menentukan ha-

luan negara. Jadi tujuan negara ini menguta"makan kese-

jabteraan dan keba.hagiaan warga :legaranya (rakyat yang

dipirnpin).

3. Politik Kenegaraan

Dala.p politik kenegaraan Ibnu Baiiah menulis s€ ';

jumlah risalah kecil nengenai pemerintahan dewan** --d'ewan

dan pemerintahaa negara kota, tetapi buku.- yang sekarang

masih dibaca oEadbir al Mutawahidtt (rezim satu orang).

k,lam buku tersebut Ibau Baiiah berpendapa.t ba}wa,

manusia yang memerintah seca.ra sendirian itu (mutawahid-;.

atau filosuf yang berfikir taiam) harus se1a1u berada le-
bih tinggi dari orang-orang lain pada kesempatan-kesempa-

tan tertentu, meskipun menghindarkalx orang laln itu sea -
diri tidak diinginkan, namun ha} itu diperl-ukan : uqtuk

mencapai. kesempurnaall. }ia iuga menasehatir agar para fl-

losuf menemui masyarakatnya hanya pada beberapa kesenpa -
tan tertentu dalam waktu sebentar saja dan dia harus pin-

dah ke negara-negara terrpat 1a memperoleh pengetahuan per

pindahan itu lprus dilakukan dibawah hukum-hukum ilmu po-
.28I 1t1k.

Menurut lbnu Bajjah, memang manusla itu adalah ma-

28 mt.
VII, Bancung,

Svarif . ?ala Fil-osuf
1994, h1m. 156

ivluslimr PT. l{,:zan, Cet
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ikbluk ber.masyarakat, ka.rena bermasyarakat itu adalah tabi-

atnya, tetapi pada. hakeka.tnya hidup rcemencj-lkan diri sen -
diri itulah yang lebih baik, hidup sendlrian dan merenung-

kan ilmu pengeiahu.an akan mendekatkan Oiang kepada ;,',.'.akal

f a.t al rienga.n demlkian aka.a terlimpahkan kepadanya j-lmu da-

ri akal fa.t aL tersebut. 29

Da.rl segi ini, ma.ka ttpenyend.irianttnya lbnu ,fiailab

mirip sekali dengaa trorang bijaksanatrnya.Sl-Farabi yang

dapat berhubungan dengan akal fara1. Karena da.lam tlpenyen-

d-irianrr yang dernikian sikapnya tj-da.k banyak jumlahnya da-

1am masyarakat, fbnu Baiiah memisalkan mereka seperti ; te-

tumbuhan kecil yang hidtlp diantara pepohonan besa.r yang

beraneka jenis, sebagai mufasj-r atau. perantau yang memili-

ki watak budi dan tingkah 1a.ku yang berbeda dengan sikap

dan pandangan hidup masyarakat yang mengitari, mereka meui-

punyai ciri-ciri sebagai berikut :

3. Sela1u menjaga kesehatan untuk itu rnereka memerlukan se

dikit pengetahuan tentang kesehatan agar dapat merawat

diri.
b. Se1a1u ma.kan apa yang diperlukan tubuh.

c. Sederhane. dala.m mernenuhi kebututrab hidup yang menyang-

kut sandsng, pangan dan tempat tinggal, ka.rena kebutu-

han, yang, demj-kian ini bukan tujr.ran utama bagi kehidu -
pannya.

- 29Yo..rsril
Ia^B lslamr?T. Buni

A1i, Perkemba.n ;an Pemiklran Filsafat Da-
7;U;5;q4.1;-Eim;63"-

-;l +
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d. Berga.ul denga-n orang-orang yang berilmu da.n menjauhi

ora.ng-ora.ng yang mementingkan kehidupan C,uniawi sema.ta

bergaul d.engan mereka ini hanya sekedar sa ja..

e. Mengutamaka.n ilmu-il-rnu teorltis dan menlnggalkan ilmu

praktis, karena kurang diperlukan sebagai Lujuan hidup

seperti ilmu perdagangan.

f. Melakukan amal baik atas kemauan senOrri atas pertim

bangan akal.

8. Mem jauhka.n dlri d.ari kehidupan sufi. A

?endapat Ibnu Bajjah yang lain, yang dlmaksud dengan me

nyendirl (menglsolir diri) buka.alah dalam arti dzatirlyai-

tu menyendiri dari orang banyak, ha1 demikian tida.kfah ba-

ik bagi dirinya. Hidup menyend.iri untuk merenungka.n obyek-

obyek ilmrLah (matqulat).31 ;"di menusia harus mampu secara

spiritua] untuk menyendS-ri merenungkan matqulat sesuai

dengan sifat yang terdapat dalam dirinya yaitu hayawaniah

dan insanlah, maka untuk mencepai sifat-sifat insaniah

yang sempurna diperlukan pengasingan diri secara spiritual

Jika menyendiri mendiaml sua.tu negara, mzka negara itu di

sebut negara utama (almadinah al fadzilah), dan jika tidak

maka negara 1tu disebut dengan nega.ra. bobrok (al madinah

aI naqlshatr). Bagi Jbnu Ba j jah tlap-tiap orang marrpu me

% Daudy, T,oc-cit, h1m. 11i.
11 Yunasril Ali, glrCi!, hlm. g4.
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nempuh ja.lan tersebut, dan tidak ada yang menghambatnya.t

kecuali peremehkansJra dirinya sendj-ri dan ketundukannya

terhadap keburukan-keburukannya masyarakat. Kalau seki -
ranya tiap tiap orang bisa menihggalkan sikap tersebut

teniulah manusla keseluruhannya bisa mencapai kesempur -
2^

naarr. ) L

Ibnu Baiiah iuga mengatakan, jika dalam suatu

negara atau mesyara.kat 'ierdapat banyak para ttmenyendiriu

yang berciri sikap tersebut diatas, maka negara atau ma-

syarakat tersebut tidak lagi memerlukan para hakim dan

para dokter, iuga untuk z,amarL ini para pol.isj-. I{a1 ini

karena anggota masyarakat atau warga negara. terdiri dari

orang-orang yang berakhlak luhur, tidak suka melanggar

hukum, berbuat keji dan mungkar, serta memilih makanan

yang tidak berbahaya bagi kesehatan tubuhnya. Flereka se-

mua adal-ah orang-ora.ng bi jaksana dan ilmuwan.55 Boleh

jadi kita aka.n mengira bahwa fbnu Ba j jah, memintak pada

seseorang untuk menjahui ma.syarakat sama sekali, yaitu
ttuzlahtr (penyendiria.n) seperti yang ciiperintahkan orang-

orang sufl akan tetapi, sebenaruya uzJ-alt yang dikemuka -
kan oleh lbnu Baj jah bu,<anlah menjahui- manusia, mela.ln -
kain tetap juga berhubungan dengan rnasyarakat. Hanya sa-

-za--
)L- Porwantana,
33 ay*^a hudy,

A. Ahmadi, Eosali, 9p:SE, hlm. 189

Ioc.Ci-t, hlm. 142.
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ja ia harus selalu bisa menguasai dirinya serta hawa naf-

sunya d"an tidak terbawa, oleh arus keburukan-keburukan ke-

hid.upan masyarakat. Dengan kata lain bezpusa.t pada" diri -
nya dendiri dan sela}u merawat ba.hwa dirinya adaLah panu-

tan dan pembuat aturan-aturan bagi masyarakat, buka.n ma -

lah tenggelam dldalamnYa.'

bri rlsalah al wadar lbnu Baiiah rnemberlkan dua

fungsl alternati-f negara :

a. Untuk rnenilai perbuatanrakyat guna membimbing mereka

mencapai tujuan yang mereka inginkan. Fungsi ini pa -
ling baik dilaksanakaa did.ala-m negara ideal oleh seo -
rang peaguasa yang berda.ulat.

b. Fungsi aLternatif yang kedua ini yaitu nerancang caTa-

cara mencapai tujuan-;trajuau*;tertentu persis sebagaima-

na seorang penunggang, sebagai latihan penda}u1u"an, me

ngendalikan tali kekang deml menjadi penunggang yang

mahLx.74

Ini merupakan fungsi pelaksar:a-pelaksana negara

rlegara yang tidak ideal. DaLam hal ini sang penguasa di -
sebut rais (pemimpin), 

""rrg 
pemimpin menerapkan d.1 negara

itu suatu sistem tradisional untuk menentukan sel-uruh tin
dakan rakyat.

Flenuru-t Ibnu Bajj.ah konstitusi he.rus disusun oleh

54-u'ryL iy"tir, T,oc.Cit, hlm. 156.
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kepala nega.ra, dalam hal 1ni yang dinaksud kepala negara

adalah seorang nabi, teiapi lbnu Baiiah tidak menyebut -
kan identitas diri secara terperinci. Al-asan lbnu Bajjah

menunjuk kepacla nega.ra oleh seora.ng nabi, karena manusia

tidak akan mencapa.i kesempurnaan kecuali, umat yang di -
bawa oleh paTa. rosul dari Tuhan yang maha tiriggi (yaitu:t

hukam Tuhan atau Syaritah). Mereka yang mengikutl petun-

juk Tuhan tldak akan u""u.t.55
_ 

". -.1.:.

nerigari demikian seorang kepala negara berhak se -
penuhnya dalam mengatur negaranya dan membuat undang

und.ang seba.gai landasan bernegara serta mengatagorikan -
seorang Babi/Posu1 yang paling baik sebagai kepa.la nega-

T&, karena seorang Nabi/Rosul mendapat petunjuk langsung

dari Tuhan-Nya nela-Lul akal fatal (akal- aktif).

zI.-)) rbid, hlm. 167.
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